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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah.   

Hubungan antar manusia merupakan hubungan yang 

diciptakan oleh Allah SWT maka dapat dipastikan jika seorang 

insan memiliki hubungan yang baik dengan sesamanya maka 

insan tersebut memiliki hubungan yang baik pula dengan Allah 

SWT.
1
 Oleh karena itu manusia tercipta dengan sifat saling 

membutuhkan, setiap orang tidak memiliki setiap hal yang 

dibutuhkannya, namun sebagian orang mungkin memiliki 

sesuatu yang menjadi kebutuhan orang lain maka hubungan 

saling membutuhkan dapat terjalin. 

Kebutuhan manusia sehari hari dapat dibedakan menjadi 

3 bagian yakni: kebutuhan primer, kebutuhan sekunder dan 

kebutuhan tersier. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan 

pokok manusia yakni berupa sandang (pakaian), pangan 

(makan) dan papan (tempat tinggal). Guna mencukupi hal 

tersebut maka manusia dituntut untuk berusaha dan bekerja 

dengan pekerjaan yang berbeda beda. Bentuk dan kontur 

wilayah dapat berpengaruh besar terhadap pekerjaan yang 

dipilih manusia diwilayah tersebut, misalnya masyarakat yang 

hidup diperkotaan akan cenderung berprofesi menjadi pekerja 

kantoran atau pabrik, wilayah pesisir mayoritas berprofesi 

sebagai nelayan dan diwilayah pedesaan akan cenderung untuk 

berprofesi disektor pertanian. 

 Berdasarkan survey Badan Pusat Statistik 

Rembang Tahun 2022 wilayah desa Gambiran memiliki jumlah 

penduduk sebanyak 2206 jiwa yang mayoritas masyarakatnya 

berprofesi sebagai petani dengan komoditas utamanya yakni 

padi. Sisanya bermata pencaharian sebagai peternak sapi dan 

kambing, pedagang dan pegawai instansi pemerintah. Banyak 

warga setempat yang menggantungkan hidup pada hasil panen 

dengan menjualnya langsung kepasar ataupun kepada 

tengkulak. Disamping tengkulak berperan sebagai pedagang 

yang senantiasa siap membeli hasil panen para petani, 

tengkulak juga memiliki peran sebagai pemberi pinjaman atau 
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modal kepada petani itu sendiri. Bentuk modal yang diberikan 

tengkulak bermacam macam mulai dari benih, pupuk dan 

peralatan yang dibutuhkan petani dalam mengolah lahannya. 

Peran ganda yang dilakukan tengkulak tersebut memiliki 

beberapa faktor yakni wilayah Desa Gambiran yang jauh dari 

pasar, ketersediaan benih dan pupuk yang terbatas dan 

minimnya transportasi diwilayah tersebut. Faktor inilah yang 

membuat mayoritas petani diwilayah ini memiliki 

ketergantungan terhadap keberadaan tengkulak yang relatif 

tinggi, baik dalam penjualan hasil panen maupun dalam 

memenuhi bahan dan peralatan dalam pengolahan lahan 

pertanian.  

Segi positif keberadaan tengkulak ini yakni petani tidak 

perlu repot dalam memikirkan penjualan hasil panen mereka 

karena sudah ada pihak yang siap menampung. Sementara 

apabila tidak ada tengkulak para petani tidak hanya harus 

berfikir tentang cara untuk menjual hasil panen akan tetapi juga 

kesulitan untuk mencari konsumen untuk membeli hasil 

panennya. Keuntungan lainnya yang didapat oleh petani di 

Desa Gambiran yakni mendapatkan pinjaman dari para 

tengkulak yang dapat digunakan untuk keperluan pertanian dan 

pengolahan lahan pertanian. Dapat dibayangkan apabila 

pinjaman dari para tengkulak itu tidak ada dapat dipastikan 

para petani akan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan benih, 

pupuk, obat - obatan dan peralatan yang dibutuhkan dalam 

pertanian padi tersebut.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan melakukan 

penelitian terhadap “Akad  Jual Beli Hasil Panen Antara 

Tengkulak Dengan Petani Prespektif Hukum Ekonomi Syariah 

Di Desa Gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang 

Tahun 2023”.  

 

B.  Fokus Penelitian  

  Penelitian ini akan berfokus dan membahas secara 

mendalam terkait akad jual beli hasil panen antara tengkulak 

dan petani di Desa Gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten 

Rembang prespektif hukum ekonomi syariah.  
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C.  Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah merupakan ruang lingkup pertanyaan 

yang akan diteliti berdasarkan identifikasi masalah atau 

pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah diatas 

maka penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mekanisme akad jual beli hasil panen  antara 

tengkulak dan petani Di Desa Gambiran Kecamatan 

Pamotan Kabupaten Rembang tahun 2023 ? 

2. Apa dampak jual beli bagi petani melalui tengkulak di 

Desa Gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten 

Rembang ? 

3. Bagaimana akad jual beli benih, pupuk dan hasil panen  

antara tengkulak dan petani Di Desa Gambiran 

Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang tahun 2023 

dalam prespektif hukum ekonomi syariah ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian merupakan salah satu acuan yang 

digunakan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah 

secara menyeluruh. Berdasarkan rumusan masalah diatas 

maka tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini yakni : 

1. Guna mengetahui mekanisme akad jual beli hasil panen 

antara tengkulak dengan petani Di Desa Gambiran 

Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang tahun 2023. 

2. Guna mengetahui dampak yang ditimbulkan  jual beli 

hasil panen antara tengkulak dengan petani di Desa 

Gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang 

3. Guna memberikan pengetahuan khususnya bagi 

masyarakat Di Desa Gambiran Kecamatan Pamotan 

Kabupaten Rembang tentang akad jual belihasil panen 

antara tengkulak dengan petani dalam prespektif hukum 

ekonomi syariah  

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Guna menambah pengetahuan mengenai akad jual beli 

hasil panen antara tengkulak dengan petani di Desa 

Gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang. 
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b. Guna mengetahui peran tengkulak dalam akad jual beli 

tersebut.  

c. Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai 

bagaimana akad jual beli hasil panen antara tengkulak 

dengan petani prespektif hukum ekonomi syariah studi 

kasus Desa gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten 

Rembang tahun 2023. 

2. Manfaat praktis  

a. Guna memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

strata satu dalam Hukum Ekonomi Syariah.  

b. Memberikan sumbangan pemikiran dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah ada serta 

mendukung khasanah keilmuan.  

 

F. Sistematika Penulisan  
Agar memudahkan dalam pemahaman isi skripsi ini maka 

dibentuklah sistematika penulisan sebagai berikut : 

1. Bagian Awal  

Bagian ini meliputi halaman judul, halaman 

pembimbing skripsi, halaman pengesahan majlis penguji  

ujian munaqosah, pernyataan keaslian skripsi, abstrak,  

motto, persembahan, pedoman transliterasi Arab-Latin, 

kata  pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar.  

2. Bagian Utama  
Pada bagian skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:  

A. BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berupa latar belakang masalah sebagai 

pijakan pertama penentuan judul skripsi dilanjutkan 

dengan menyebutkan focus penelitian untuk 

pembatasan objek penelitian yang diambil dan supaya 

peneliti tidak terjebak didalam banyaknya data dari 

hasil observasi yang memungkinkan meluasnya 

kepembahasan lain, mencamtumkan rumusan masalah 

supaya nantinya mendapatkan pokok pembahasan yang 

tepat, menyebutkan tujuan penelitian dengan maksud 

mengungkapkan sasaran yang hendak dicapai dari hasil 

melakukan penelitian, menuliskan manfaat penelitian 

sehingga penulis faham akan adanya manfaat dari 

penelitian, dan sistematika penulisan skripsi supaya 
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mempermudah peneliti dalam menyusun penelitian 

skripsi.  

B.  BAB II KERANGKA TEORI  

Bab ini memuat kajian teori terkait judul yang 

didalamnya memaparkan teori-teori yang terkait 

dengan pembahasan materi skripsi, meliputi pengertian 

akad, jual beli,hasil panen, tengkulak, petani dan 

hukum ekonomi syariah. Bab ini juga berisikan tentang 

hasil penelitian terdahulu berupa kajian terhadap 

beberapa hasil penelitian berupa jurnal-jurnal yang 

berhubungan dengan masalah peneliti lakukan dan 

diakhiri dengan adanya kerangka berpikir yang 

menggambarkan permasalahan penelitian dengan 

singkat.  

C.  BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini mengemukakan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian yang 

mencangkup lokasi dan waktu penelitian. Selain itu, 

bab ini berisikan subjek penelitian yang berlaku 

sebagai sumber utama munculnya data primer dan 

sekunder dalam penelitian ini, serta dibagian ini 

terdapat teknik pengumpulan data, uji keabsahan data 

dan teknik analisis data.  

D. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini mendeskripsikan tentang gambaran objek 

penelitian, deskripsi data penelitian tentang praktik jual 

beli hasil panen antara tengkulak dengan petani di Desa 

gambiran Kecamatan pamotan Kabupaten Rembang. 

kelebihan dan kekurangan jual beli hasil panen antara 

tengkulak dengan petani di Desa Gambiran Kecamatan 

Pamotan Kabupaten Rembang, dan prespektif hukum 

ekonomi syariah terhadap akad jual beli hasil panen 

antara tengkulak dengan petani di Desa Gambiran 

Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang tahun 2023. 

E. BAB V PENUTUP  

Bab ini merupakan uraian akhir dari skripsi akad 

jual belihasil panen antara tengkulak dengan petani 

prespektif hukum ekonomi syariah. Studi kasus di Desa 

Gambiran Kecamatan Pamotan Kabupaten Rembang 
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tahun 2023 yang berisikan kesimpulan penelitian, saran 

dari peneliti, dan penutup.  

3. Bagian Akhir  
Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka yakni 

rujukan-rujukan yang digunakan sebagai bahan referensi 

dalam penulisan skripsi dan lampiran-lampiran pendukung 

isi skripsi. 
 

 


